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Abstract

This study aims to determine the effectiveness of the ICARE learning model on students' problem-solving
abilities and learning independence. This study is a quantitative study with a true experimental design method.
The population in this study were all 213 students of grade X. Sampling used a cluster random sampling
technique and obtained an experimental class and a control class. Research data were collected using test and
questionnaire methods. The results showed that the average post-test score of students' problem-solving
abilities in the experimental class was 67.65, which was better than students in the control class, which was
56.22. From the results of the t-test, t count > t table. In addition, the average score of the self-regulated
learning questionnaire of students in the experimental class after treatment was 71.14, which was better than
before treatment, which was 63.42. It can be concluded that the ICARE learning model is effective for
students' problem-solving abilities.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran ICARE terhadap kemandirian
belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
metode true experimental design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang terdiri dari
213 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling dan diperoleh kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan metode tes dan angket. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata skor posttest kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen
adalah 67,65 yang lebih baik daripada siswa pada kelas kontrol yaitu 56,22. Dari hasil uji-t, t hitung > t tabel.
Selain itu, nilai rata-rata angket kemandirian belajar siswa kelas eksperimen sesudah perlakuan adalah 71,14

yang lebih baik daripada sebelum perlakuan yaitu 63,42. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
ICARE efektif untuk kemandirian belajar dan pemecahan masalah siswa.

Kata kunci: Model pembelajaran ICARE, kemampuan pemecahan masalah, kemandirian belajar
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang memegang peranan penting dan erat kaitannya dengan
kehidupan manusia. Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan disemua jenjang
pendidikan. Matematika merupakan ilmu murni yang menjadi dasar bagi setiap disiplin ilmu
pengetahuan dan teknologi (Hutneriana et al., 2022). Untuk itu matematika disebut sebagai pelayan
ilmu karena konsep dalam matematika selalu dipakai dalam semua mata pelajaran lainnya.

Tujuan pembelajaran matematika ditetapkan dalam Keputusan Kepala Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek 2024, capaian pembelajaran matematika
pada kurikulum merdeka memiliki tujuan seperti berikut : 1) penalaran dan pembuktian matematis, 2)
pemecahan masalah matematis, 3) komunikasi, 4) representasi matematis, 5) koneksi matematis
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(Kemendikbudristek, 2022). National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 1989)
menyebutkan ada lima kemampuan dasar matematika yang menjadi standar yaitu pemecahan masalah
(problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi (communication),
koneksi (connections), dan representasi (representation) (Hutneriana et al., 2022).

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dan harus dimiliki oleh setiap siswa (Polya,
1973). Kemampuan pemecahan masalah (problem solving) merupakan kemampuan siswa
menggunakan proses berpikirnya dalam memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta, analisis
informasi, menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan masalah yang paling
efektif (English et al., 2015). Pemecahan masalah diartikan sebagai penggunaan pengetahuan dan
keterampilan yang sudah ada untuk menjawab pertanyaan yang belum terjawab atau situasi yang sulit
(Panaoura et al., 2017). Dalam pemecahan masalah, kita mencoba mencapai tujuan tetapi masih
belum memiliki cara untuk mendapatkannya. Namun dibalik pentingnya kemampuan pemecahan
masalah, justru pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah tersebut masih sangatlah rendah
dikalangan siswa di Indonesia (Damianti & Afriansyah, 2022).

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada Bulan Februari 2025 dengan guru
matematika kelas X di SMAN 16 Semarang yaitu Bapak Anton Suwarno menjelaskan bahwa
kurangnya kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi statistika. Hal ini dibuktikan dengan
pernyataan dari Pak Anton yang menjelaskan bahwa siswa belum lengkap dalam memahami soal
seperti menulis diketahui dan dijawab, belum tepat dalam menentukan rumus yang dipakai sehingga
jawaban yang diperoleh kurang tepat, serta belum memeriksa kembali jawaban yang telah didapatkan.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah.

Kemandirian siswa menjadi masalah lain yang muncul. Berdasarkan observasi langsung
peneliti ketika proses pembelajaran dan wawancara dengan beberapa siswa SMAN 16 Semarang,
menjelaskan bahwa mereka sering tidak mengerjakan pekerjaan rumah, selalu bergantung kepada
teman yang lebih pintar, kurang kreatif dalam menentukan sumber belajar, dan kurang mampu
mengatasi masalah sendiri. Secara umum alasan pentingnya kemandirian belajar bagi siswa dalam
proses pembelajaran matematika karena kurikulum menuntut agar siswa dapat menghadapi persoalan
yang kompleks baik di dalam kelas ataupun di luar kelas serta mengurangi ketergantungan siswa
terhadap orang lain dalam kehidupan sehari-hari (Maulana et al., 2020). Nurfadilah & Hakim (2019)
pada penelitiannya dengan metode kajian pustaka yang relevan menjelaskan bahwa kemandirian
belajar pada kalangan siswa belum tersosialisasi dan berkembang, para siswa masih menganggap guru
sebagai sumber satu-satunya sehingga memiliki ketergantungan pada orang lain terutama guru
pembimbing. Alperi (2019) pada penelitiannya dengan menggunakan metode kajian pustaka, juga
menyebutkan bahwa kemandirian siswa SMP masih rendah, perlu media pembelajaran yang disenangi
siswa sehingga dapat membangkitkan kemandirian belajar.

Kemandirian belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan

masalah siswa (Sulistyani et al., 2020). Kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah
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tidak terbentuk sendirinya (Goodwin et al., 2009). Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran
yang dapat melibatkan peran aktif siswa sehingga suasana belajar yang tercipta dapat membiasakan
siswa untuk membangun kemandirian siswa dan mempertajam kemampuan pemecahan masalahnya.
Pada Kurikulum Merdeka, pendekatan, model pembelajaran, dan langkah pembelajaran disesuaikan
dengan materi dan capaian pembelajaran namun tetap berkarakteristik pembelajaran abad ke-21
(Nugroho & Narawaty, 2022).

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan kemandirian siswa dalam proses
pembelajaran dan dapat berpengaruh efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa adalah
model pembelajaran ICARE (Introduction, Connection, Application, Reflection, and Extension)
(Saputri et al., 2022). Model ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang terstruktur,
aktif dan melibatkan siswa secara menyeluruh. Tahapan ICARE mendorong siswa untuk memahami
konsep secara mendalam (Intoduction), mengaitkan materi dengan pengetahuan yang sudah dimiliki
(Connection), menerapkannya dalam konteks nyata (Application), merefleksikan proses pembelajaran
(Reflection), dan memperluas pengetahuan mereka ke dalam situasi lain (Extension) (Hikmatuprilla et
al., 2021). Kelima tahapan tersebut pada akhirnya dapat menstimulasi siswa untuk berpartisipasi
secara aktif dalam mengonstruksi pengetahuan siswa sendiri kemudian mengimplementasikan pada
permasalahan dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan (Rahmadhani & Wahyuni, 2020).

Beberapa penelitian yang relevan mengungkapkan bahwa penggunaan model ICARE pada
pembelajaran matematika berpengaruh positif terhadap kemampuan matematis siswa dibandingkan
dengan pembelajaran yang bersifat konvensional. Beberapa hasil penelitian tersebut diantaranya
adalah hasil penelitian dari Meli Jenisa tahun 2022 yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
model ICARE berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dikarenakan
proses pembelajaran dengan model ICARE lebih baik dibandingkan dengan proses pembelajaran
konvensional (Meli, 2022). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Suendarti tahun 2018 juga
menunjukkan bahwa model pembelajaran ICARE berpengaruh pada peningkatan metakognisi siswa.
Selain itu, hasil penelitian oleh Nikmaturrahma tahun 2023 menunjukkan bahwa pengembangan
modul pembelajaran matematika berbasis ICARE efektif meningkatkan kemandirian belajar siswa
(Nikmaturrahma et al., 2023).

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1) untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran ICARE dalam meningkatkan kemandirian
belajar materi statistika kelas X SMAN 16 Semarang tahun 2024/2025. 2) untuk mengetahui
keefektifan model pembelajaran ICARE terhadap kemampuan pemecahan masalah materi statistika
kelas X SMAN 16 Semarang tahun 2024/2025.

METODE

Penelitian ini mengadopsi metode True Experimental Design, yaitu Pretest Posttest Control

Group Design bertujuan mengevaluasi perubahan yang terjadi pada kelompok eksperimen dan control
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(Sugiyono, 2019). Salah satu kelebihan dari metode True Experimental Design adalah pemilihan
sampel secara acak untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang dapat membantu
memastikan bahwa hasil penelitian lebih akurat dan dapat digeneralisasi (Sundayana, 2018). Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Treatment Posttest
R, 0, X 05
R, 0, C 0,

Keterangan:
R; : Kelompok eksperimen yang dipilih acak
R, : Kelompok kontrol yang dipilih acak
X : Treatment pembelajaran memakai model ICARE
C : Kontrol terhadap perlakuan
0;: Hasil pretest kelompok eksperimen
0, : Hasil pretest kelompok kontrol
05 : Hasil posttest kelompok eksperimen
0, : Hasil posttest kelompok kontrol

Lokasi penelitian peneliti berada di JI. Raya Ngadirgo, Ngadirgo, Kec. Mijen, Kota Semarang
tepatnya SMAN 16 Semarang. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025,
bulan Februari-Maret 2025. Populasi yang dimaksud di penelitian peneliti adalah semua siswa kelas X
di SMAN 16 Semarang, terbagi menjadi enam kelas dengan total 253 siswa. Pemilihan sampel
penelitian memakai cluster random sampling sehingga semua kelas X mendapatkan kesempatan sama
untuk dijadikan sampel. Setelah pengundian, didapatkan kelas X-5 sebagai kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan model ICARE dan kelas X-6 sebagai kelas kontrol yang menggunakan model
selain ICARE (konvensional).

Untuk mengukur indikator kemampuan pemecahan masalah diperlukan pretest dan posttest
sebelum dan sesudah diberi perlakuan yang berbeda sehingga dapat diketahui efektivitas model
ICARE. Sedangkan untuk mengukur indikator kemandirian belajar diperlukan angket sebagai alat
pengumpulan data untuk mengetahui kemandirian belajar siswa di kelas eksperimen. Soal pretest dan
posttest diujicobakan terlebih dahulu di kelas XI. Uji coba soal dianalisis menggunakan uji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda agar dapat memadai saat digunakan sebagai alat evaluasi
pembelajaran. Selain instrumen tes, instrumen angket kemandirian belajar juga diujicobakan di kelas
XI. Angket kemandirian belajar dianalisis menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan bahwa masing-masing pernyataan pada angket tersebut valid dan reliabel.

Teknik analisis data pada tahap awal pretest kemampuan pemecahan masalah dianalisis

menggunakan uji normalitas (Kolmogorov Smirnov), uji homogenitas (uji barlett) (Supriadi, 2021).
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Pada tahap akhir, posttest kemampuan pemecahan masalah dianalisis menggunakan uji perbedaan
rata-rata (uji t). Selanjutnya, angket kemandirian belajar dianalisis dengan uji paired sample t-test dan
uji n-gain (Syahza & Riau, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data Tahap Awal

Tujuan analisis data tahap awal adalah untuk memastikan bahwa semua kelompok dalam
penelitian memiliki kondisi awal yang identik dan setara. Data yang dipakai yaitu nilai pretest materi
statistika yang dilakukan oleh kelas X-5 dan X-6. Berikut adalah tiga pengujian yang digunakan:

1. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas yaitu untuk menentukan data nilai pretest materi statistika untuk kelas X-
5 dan X-6 berdistribusi secara normal atau sebaliknya. Dalam analisis ini, digunakan rumus
Kolmogorov Smirnov (D).
Tabel 2. Normalitas Tahap Awal
Kelas

Dhitung Dtabel KeSImpulan

X-5 0,0746 0,220 Normal
X-6 0,1428 0,224 Normal

Dari data di atas, menunjukkan bahwa kelas populasi diperoleh hasil Dpeypng < Digpers Maka

H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa nilai pretest kelas X-5 dan X-6 berdistribusi secara normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan memastikan apakah kelas populasi dalam penelitian ini memiliki
varians yang homogen. Dalam analisis ini, digunakan uji bartlett.

Tabel 3. Homogenitas Tahap Awal

Xhitung Xabel Keterangan

10,1553 11,0705 Homogen

Diperoleh nilai Xﬁitung < XZpe» Maka H, diterima yang menunjukkan nilai pretest kelas X

memiliki kondisi atau varian homogen.

Analisis Data Tahap Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah
Pada tahap akhir penelitian, analisis data difokuskan pada nilai posttest kemampuan pemecahan

masalah untuk mengetahui efektivitas perlakuan.

1. Uji Perbedaan Rata-Rata
Uji perbedaan rata-rata digunakan dalam menentukan apakah rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen dan kontrol memiliki kesamaan atau perbedaan yang signifikan secara statistik. Dalam

analisis ini, digunakan uji t.
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Tabel 4. Perbedaan Rata-Rata Tahap Akhir

thitung ttabel Keterangan

2,59035564 1,99494541 Ada Perbedaan Rata-Rata

Karena thitung > trabel Yaitu 2,59 > 1,99 maka H, ditolak dan H; diterima. Dari hasil
perhitungan tersebut, bisa ditarik sebuah kesimpulan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa antara kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran ICARE dan

kelas kontrol yang tidak menggunakan model ICARE.

Analisis Data Tahap Akhir Kemandirian Belajar
Pada tahap akhir penelitian, analisis data difokuskan pada nilai angket kemandirian belajar
untuk mengetahui efektivitas sebelum dan sesudah perlakuan di kelas eksperimen. Berikut adalah tiga

pengujian yang digunakan:

1. Uji Paired Sample t-test
Uji paired sample t-test digunakan dalam menentukan apakah terdapat perbedaan rata-rata nilai
angket kemandirian belajar antara sebelum dan sesudah perlakuan pada kelas eksperimen atau
sebaliknya.
Tabel 5. Paired Sample t-test

thitung ttabel Keterangan

6.984 1.690 Ada Perbedaan Rata-Rata

Perhitungan uji paired sample t-test nya yaitu:

t=—2_—_772__ 984

>d2 1452,72
N(N-1) 35(35-1)

Dari perhitungan uji paired sample t-test, didapatkan tptung = 6,984 dan tigpe = 1,690

dengan a = 5% dan dk = 35 — 1 = 34. Karena tpitung > traver Yaitu 6,984 > 1,690 maka H, ditolak
dan H, diterima. Dari hasil perhitungan tersebut, bisa ditarik sebuah kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata kemandirian belajar antara sebelum dan sesudah perlakuan pada kelas eksperimen.
Uji N-Gain

Uji N-Gain dilaksanakan guna mengukur efektivitas perlakuan kelas eksperimen terhadap
peningkatan kemandirian belajar, baik sebelum maupun setelah perlakuan diberikan. Perhitungan uji
N-Gain diperoleh hasil sebagai berikut:

Posttest—Pretest

N — Gain = — -
nilai maksimal—Pretest

. 71,14—-63,42

N — Gain = ———

100-63,42

N — Gain = 0,211
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Berdasarkan perhitungan tersebut, kemandirian belajar siswa di kelas eksperimen mengalami
peningkatan, dengan nilai N-Gain sebesar 0,211 yang termasuk dalam kategori rendah.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran ICARE
(Introduction, Connection, Application, Reflection, Extension) secara signifikan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa pada materi statistika.
Hasil uji-t yang menunjukkan nilai thiung lebih besar daripada teabe (2,590 > 1,995) mengonfirmasi
bahwa peningkatan tersebut bukan terjadi secara kebetulan, tetapi karena dampak langsung dari
perlakuan menggunakan model ICARE. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Yumiati & Wahyuningrum (2015), yang menemukan bahwa pendekatan ICARE
mampu memperkuat kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa melalui siklus refleksi
dan ekstensi yang terstruktur.

Salah satu alasan utama efektivitas ICARE terletak pada kesesuaiannya dengan prinsip
konstruktivisme sosial sebagaimana diungkapkan (Vygotsky, 1978). Dalam tahap Connection dan
Application, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi diajak untuk mengaitkan konsep baru
dengan pengalaman sebelumnya dan menerapkannya dalam konteks nyata. Hal ini memungkinkan
terbentuknya pemahaman yang bermakna (meaningful learning) (Ausubel, 1969). Misalnya dalam
konteks statistika, kemampuan menghubungkan angka dengan realitas menjadi sangat penting
(Purwaningsih et al., 2019).

Peningkatan kemandirian belajar meskipun dalam kategori N-Gain rendah (0,211) tetap
memiliki makna praktis yang signifikan, terutama mengingat durasi intervensi yang relatif singkat.
Zimmerman (2002) menyatakan bahwa kemandirian belajar merupakan proses yang berkembang
secara bertahap dan memerlukan lingkungan yang mendukung. Model ICARE, dengan tahap
Reflection dan Extension, memberikan ruang bagi siswa untuk mengevaluasi proses belajarnya sendiri
dan merancang langkah lanjutan secara mandiri. Meski perubahan afektif seperti ini tidak secepat
peningkatan kognitif, keberadaan peningkatan yang signifikan secara statistik (t=6,984) menunjukkan
bahwa ICARE telah menciptakan fondasi awal yang kuat bagi pengembangan self-regulated learning.

Temuan ini juga mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran berdiferensiasi, berbasis proyek, dan berpusat pada siswa (ldris, 2023). Dalam
praktiknya, ICARE memungkinkan guru merancang kegiatan yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa, misalnya survei minat teman sekelas, analisis data lingkungan, atau eksplorasi statistik
olahraga, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna (Nikmaturrahma et al.,
2023; Putri, 2021; Rahmadhani & Wahyuni, 2020). Hal ini sejalan dengan prinsip authentic learning
yang dikemukakan Herrington (2006), yang menekankan pentingnya keterkaitan antara materi
pelajaran dan dunia nyata.

Meskipun demikian, efektivitas ICARE sangat bergantung pada kompetensi pedagogis guru.
Tanpa perencanaan yang matang dan fasilitasi yang tepat, model ini berisiko menjadi prosedural dan

kehilangan esensi konstruktivisnya. Oleh karena itu, pelatihan guru dan penyediaan panduan

349
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implementasi menjadi kunci keberlanjutan model ini di sekolah. Sebagaimana diungkapkan oleh
Hmelo-Silver et al. (2007), model pembelajaran berbasis inkuiri hanya akan efektif jika guru mampu
menciptakan lingkungan yang mendukung eksplorasi, diskusi, dan refleksi kritis.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa ICARE bukan sekadar
urutan langkah pembelajaran, melainkan kerangka filosofis yang menjembatani teori belajar modern
dengan praktik kelas yang relevan di era digital (Thohiri et al., 2022). Dengan struktur yang fleksibel
namun sistematis, ICARE menawarkan solusi konkret untuk menjawab tantangan pembelajaran
matematika kontemporer, yang tidak hanya menuntut penguasaan konsep, tetapi juga pembentukan

karakter dan keterampilan abad ke-21.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran ICARE efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar siswa kelas X pada materi statistika di
SMAN 16 Semarang tahun 2024/2025. Hal ini dibuktikan melalui uji-t yang menunjukkan perbedaan
signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol dalam kemampuan pemecahan masalah (t = 2,590 >
ttabel = 1,994), serta peningkatan signifikan dalam kemandirian belajar setelah perlakuan (t = 6,984 >
ttabel = 1,690), meskipun peningkatannya termasuk kategori rendah (N-Gain = 0,211). Lebih lanjut,
model ICARE direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran yang dapat diadopsi guru
matematika, terutama dalam topik yang memerlukan pemahaman kontekstual seperti statistika. Untuk
penelitian selanjutnya, eksplorasi penerapan ICARE dalam durasi lebih panjang, pada materi berbeda,
atau dikombinasikan dengan teknologi digital dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang

potensi model ini dalam mengembangkan kompetensi abad ke-21.
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